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RINGKASAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi berganda dan ukuran sampel 170 mahasiswa magister manajemen tahun 2020.
Penulis menggunakan survei Slovenia untuk mengumpulkan data, dengan 100 responden.
Teknik pengambilan sampel non-probabilitas dengan pengambilan sampel secara sengaja
adalah penambahan sampel dengan kriteria tertentu. Menurut temuan penelitian, skor uji-
f ditemukan lebih tinggi dari pada nilai f-tabel (3,940) dengan jumlah yang signifikan
(0,000). Artinya, dengan cara yang sama, variabel kepercayaan (X1) dan risiko (X2)
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap interval-Y di unit manajemen tahun
2020. Dalam hal ini, kepercayaan memiliki dampak positif pada harga penutupan
transaksi dengan nilai signifikansi kurang dari 0,0001 (<0,05). Akibatnya, H1 ditolak dan
risiko memiliki dampak positif pada harga penutupan transaksi. Dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,00<(0,05), hal ini menunjukkan adanya risiko signifikan yang
berdampak buruk pada penyerapan H2.

Kata Kunci : Kepercayaan,resiko dan keputusan pembelian
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri jasa keuangan tengah mengalami perubahan signifikan akibat
penggunaan berbagai teknologi. Ada empat faktor yang mendorong perubahan tersebut,
yaitu perubahan ekspektasi konsumen, pemanfaatan data untuk meningkatkan kualitas
produk dan layanan, pembentukan aliansi baru dengan perusahaan teknologi keuangan,
dan peralihan dari model bisnis tradisional ke digital. Organisasi ritel menghadapi
masalah yang signifikan akibat perubahan perilaku pembelian konsumen yang
diakibatkan oleh perluasan dunia digital dan bantuan pemerintah untuk transformasi
digital (Rossa & Ashfath, 2022). Kini, konsumen dapat memperoleh produk yang
diinginkan tanpa harus keluar rumah berkat pertumbuhan transaksi digital. Untuk
menyiasatinya, sejumlah sektor ritel mulai merambah pasar daring dan meningkatkan
efisiensi toko fisiknya. Perubahan perilaku konsumen dipengaruhi oleh kesan konsumen
yang telah ditentukan sebelumnya oleh perusahaan terhadap tempat, harga, promosi, dan
jarak (Kurniaputra & Nurhadi, 2018).

Alasan utama konsumen mengalihkan kebiasaan berbelanja dari toko offline ke toko
online adalah kemudahan yang ditawarkan oleh pengecer online. Namun, terlepas dari
kemudahan ini, masih ada sejumlah alasan mengapa konsumen memilih untuk tidak
berbelanja online, seperti kemungkinan penipuan sistem pembayaran dan kualitas (Putri
& Iriani, 2016). 2020 di Inggris Raya. Akibatnya, pelanggan dapat melakukan pemesanan
ulang karena kemudahan dan kepercayaan jika risiko penggunaan dikelola dengan tepat.

Menurut Susanti (2021), e-commerce telah menjadi platform paling populer untuk



membeli dan menjual karena kemudahan dan efektivitasnya. E-commerce menawarkan
berbagai layanan keuangan, termasuk fitur Paylater, untuk memfasilitasi pembayaran
pembelian e-commerce, sehingga meningkatkan efisiensi dan kenyamanan konsumen.

Saat melakukan pembelian melalui platform daring, seperti e-commerce, Paylater
merupakan opsi pembayaran alternatif yang memungkinkan Anda untuk menunda atau
membayar secara mencicil. Fungsi ini identik dengan bisnis pinjaman daring tanpa kartu
kredit. Paylater menawarkan sejumlah manfaat, termasuk kemampuan bagi pengguna
untuk membagi pembayaran selama jangka waktu tertentu (1-12 bulan) dan kemudahan
dalam hal pembayaran yang lebih sederhana, untuk memudahkan pengelolaannya dan
membantu mereka terhindar dari bunga tinggi. Meskipun Paylater tampak berfungsi mirip
dengan kartu kredit pada pandangan pertama, sifatnya yang digital atau tanpa kartu
membuatnya berbeda.

Tabel 1 1 Pengguna terbanyak aplikasi Paylater

Marketplace Presentase
Shopee Paylater 78,4%

Go Paylater 33,8%
kredivo 23,2%
akulaku 20,4%
Traveloka paylatter 8,9 %
Idodana 3,3%
Home Credit 2,3%
lainnya 0,4%

Sumber: data indonesia.ld

Shopee merupakan salah satu peritel daring terbesar di ASEAN. Menurut Mahdi
(2022) dalam (Akbar, 2023), Shopee merupakan Paylater yang paling diminati. Oleh
karena itu, e-commerce ini bermitra dengan perusahaan keuangan untuk menyediakan
layanan Paylater guna memperlancar transaksi pelanggan. Opsi Paylater ini dikenal

dengan nama SPaylater (Shopee Paylater) dalam e-commerce Shopee. Jika sebaran kartu



kredit tidak mengalami pertumbuhan eksponensial, terutama di kalangan kelas menengah
ke bawah, Paylater memiliki peluang besar untuk menjadi pilihan utama pembayaran
kredit. Konsumsi digital sangat marak di kalangan Generasi Z dan Milenial. Lebih jauh,
berbeda dengan kartu kredit, aktivasi fitur Paylater memiliki prasyarat dan aplikasi yang
lebih sederhana. Banyak anak muda yang mempercayai Shopee Paylater untuk
memproses pembayaran pembelian, meskipun fitur Paylater akan lebih diminati. Hal ini
dikarenakan prosesnya yang cepat dan aman, karena telah dijaga dan diawasi oleh OJK.
Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan adanya risiko; Risiko adalah kekhawatiran
mengenai risiko yang tidak diketahui yang dapat terjadi pada konsumen mana pun
sebelum membuat keputusan pembelian untuk menggunakan pembayaran Paylatter.
Contoh risiko ini termasuk denda dan bunga tambahan jika Anda terlambat membayar
tagihan. Pilihan akhir konsumen untuk membeli barang atau jasa setelah memikirkannya
dengan saksama dikenal sebagai keputusan pembelian. Kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan barangnya dan meningkatkan pendapatan adalah salah satu alasan utama
mengapa pilihan pembelian sangat penting. Sebelum memutuskan barang mana yang
akan dibeli, konsumen sering kali perlu mempertimbangkan pilihan mereka dan
melakukan perhitungan. Di mana penilaian tentang apa yang akan dibeli sangat
dipengaruhi oleh risiko dan kepercayaan, terutama saat berurusan dengan uang.

Untuk itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Kepercayaan Dan Resiko Terhadap Keputusan Pembelian Dengan Menggunakan
Metode Pembayaran Shopee Paylater (Studi Pada Mahasiswa Manajemen Unitri

Angkatan 2020) .



1.2 Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah antara berikut:

Apakah kepercayaan berperan dalam keputusan untuk membeli sesuatu melalui
Shopee Paylater?
Apakah risiko memengaruhi keputusan untuk menggunakan Shopee Paylater
untuk pembelian?
Apakah risiko dan kepercayaan bekerja sama untuk memengaruhi keputusan
mahasiswa unit manajemen angkatan 2020 untuk menggunakan Shopee Paylater

untuk pembelian?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Menggunakan Shopee Paylater untuk menentukan apakah kepercayaan
mempengaruhi pilihan untuk membeli.
Menggunakan Shopee Paylater untuk menentukan paket risiko mana yang
mempengaruhi pilihan untuk membeli.
Menggunakan Shopee Paylater untuk menentukan apakah risiko dan kepercayaan

secara bersama-sama mempengaruhi keputusan pembelian.

1.4 Manfaat Penelitian

Keunggulan dari penelitian ini adalah:



1. Bagi Penulis
Menggunakan Shopee Paylater untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana
kepercayaan dan resiko berinteraksi untuk memengaruhi pilihan pembelian siswa
di unit manajemen tahun 2020.

2. Bagi Universitas Secara khusus, mahasiswa manajemen dapat menggunakannya
sebagai bantuan saat menyusun proposal penelitian dan sebagai sumber daya bagi

peneliti masa depan.
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